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ABSTRACT

The philosophy of “Pintar Tuntang Harati” represents a local wisdom of the Ngaju
Dayak community in Central Kalimantan that integrates intellectual intelligence
(pintar) and moral character (harati). This study aimed to explore the philosophical
meaning of this concept and its potential as a foundation for culturally grounded
guidance and counseling. Using a qualitative approach with a focused ethnographic
design, data were collected through in-depth interviews with two customary elders
in Sampit. The findings revealed four main themes: (1) the core meaning of the
philosophy as a life guideline that unifies thought and moral action; (2) its cultural
dimensions encompassing politeness, honesty, locally rooted character education,
and spirituality; (3) its relevance in school guidance and counseling services to
strengthen students’ identity and character; and (4) its cultural representation
through ritual language and symbolic expressions that cannot be fully captured by
literal translation. The philosophy proves highly relevant as a contextual,
meaningful, and effective model of culturally based counseling for addressing
contemporary moral challenges among young people.

Keywords: Pintar Tuntang Harati, Guidance and Counseling, Local Wisdom, Indigenous
Psychology, Dayak Ngaju

ABSTRAK

Falsafah “Pintar Tuntang Harati” merupakan kearifan lokal masyarakat Dayak
Ngaju di Kalimantan Tengah yang menyatukan kecerdasan intelektual (pintar) dan
karakter moral (harati). Penelitian ini bertujuan menggali makna filosofis falsafah
tersebut serta potensinya sebagai landasan bimbingan dan konseling berbasis
budaya, dengan pendekatan kualitatif dan desain etnografi terfokus, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan dua tokoh adat di Sampit. Hasil
penelitian mengungkap empat tema utama: (1) makna dasar falsafah sebagai
pedoman hidup yang menyatukan pikiran dan tindakan moral; (2) dimensi budaya
yang mencakup kesopanan, kejujuran, pendidikan karakter lokal, dan spiritualitas;
(3) relevansinya dalam layanan bimbingan dan konseling, untuk memperkuat
identitas dan karakter siswa; serta (4) representasi budaya melalui bahasa ritual
dan ungkapan simbolik yang tidak dapat diterjemahkan secara harfiah. Falsafah ini
terbukti sangat relevan sebagai model konseling berbasis kearifan lokal yang
kontekstual, bermakna, dan efektif dalam menjawab tantangan moral generasi
muda masa kini.

Kata Kunci: Pintar Tuntang Harati, Bimbingan dan Konseling, Kearifan Lokal, Indigenous
Psychology, Dayak Ngaju
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PENDAHULUAN
Nilai budaya lokal memiliki peran fundamental dalam membentuk karakter,

identitas, dan pola interaksi sosial masyarakat Indonesia (Adha & Perdana, 2021,
Febrian et al., 2025). Pada komunitas Dayak Ngaju di Kalimantan Tengah, salah satu
nilai budaya yang paling menonjol adalah falsafah “Pintar Tuntang Harati” (Bungai &
Perdana, 2018; Sendayu & Sunaryo, 2020), sebuah konsep yang memadukan
kecerdasan intelektual (pintar) dengan kebajikan moral dan ketulusan hati (harati).

Istilah ‘Dayak’ secara kolektif merujuk pada kelompok masyarakat non-Melayu
dan non-Muslim yang dianggap sebagai penduduk asli Pulau Kalimantan. Istilah ini
mulai digunakan secara formal pada akhir abad ke-19 oleh pemerintah kolonial,
dengan Dr. August Kaderland, sebagai salah satu tokoh pertama yang mencatatnya
pada tahun 1895 (Maunati, 2004). Di Kalimantan Tengah, kelompok etnis dominan
adalah Suku Dayak Ngaju, yang secara tradisional mendiami wilayah sepanjang aliran
Sungai Kapuas, Kahayan, Rungan, dan Barito, terutama di bagian hilir (Suswandari
et al., 2022). Meskipun terdiri atas ratusan sub-suku, sekitar 405 hingga 450 kelompok
etnik yang tersebar di seluruh Kalimantan, masyarakat Dayak secara umum memiliki
kesamaan dalam berbagai unsur budaya, seperti ciri fisik, arsitektur rumah betang,
tradisi lisan, adat istiadat, serta sistem kepercayaan magis-religius (Widen, 2023).
Secara linguistik, Bahasa Dayak Ngaju berfungsi sebagai lingua franca di Kalimantan
Tengah, memungkinkan komunikasi yang lancar antarkelompok yang tinggal di
sepanjang berbagai aliran sungai, seperti Kahayan, Kapuas, Katingan, Barito, dan
Mentaya (Suwondo, 1978).

Identitas budaya masyarakat Dayak Ngaju diwujudkan dalam simbol “Batang
Haring” (Pohon Kehidupan), yang melambangkan keseimbangan tiga hubungan
fundamental: antara manusia dengan sesama, manusia dengan alam, dan manusia
dengan Sang Pencipta (Sendayu & Sunaryo, 2020; Usop et al., 2012). Dalam
kerangka filosofis yang diwujudkan oleh Batang Haring ini terdapat lima nilai budaya
utama, salah satunya adalah “Pintar Tuntang Harati”, sebuah falsafah pendidikan
yang menjadi pedoman hidup masyarakat Dayak Ngaju di Kalimantan Tengabh.
Falsafah ini secara resmi diakui dalam Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah
Nomor 22 Tahun 2011 tentang pelaksanaan kurikulum muatan lokal, yang
menegaskan perannya sebagai fondasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal
(Pelaksanaan et al., 2011).

Kata “Pintar” merujuk pada kecerdasan intelektual, mencakup kemampuan
berpikir tingkat rendah seperti pengetahuan, pemahaman, dan penerapan, serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan prediksi.
Sementara itu, “Harati” mengacu pada karakter moral yang baik, yaitu sikap yang
tulus, sopan, penuh hormat, dan bertanggung jawab (Angelina et al., 2022; Bungai &
Perdana, 2018). Keduanya tidak dapat dipisahkan; dalam pandangan budaya Dayak
Ngaju, seseorang tidak dianggap pintar jika tidak harati, karena kecerdasan tanpa
moralitas berpotensi merugikan diri sendiri dan masyarakat. Nilai Harati diwujudkan
secara utuh dalam empat dimensi kehidupan: kekuatan dalam berpikir yang tercermin
dari sikap kritis, kreatif, inovatif, dan berorientasi pada sains serta teknologi; kekuatan
dalam hati yang ditunjukkan melalui kejujuran, ketaatan, empati, tanggung jawab, dan
kerelaan berkorban; kekuatan dalam rasa yang terlihat dari kesopanan, toleransi,
semangat gotong royong, nasionalisme, serta etos kerja yang tinggi; serta kekuatan
dalam raga yang diwujudkan melalui disiplin, kesehatan, sportivitas, ketangguhan,
dan sikap kooperatif (Bungai & Perdana, 2018).
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Falsafah ini telah lama menjadi pedoman hidup masyarakat, mengatur
bagaimana seseorang berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam keseharian. Namun
dalam beberapa tahun terakhir, terlihat adanya perubahan signifikan terutama pada
generasi muda. Di sekolah, banyak siswa menunjukkan capaian akademik yang baik
tetapi kurang memiliki karakter sosial yang kuat, seperti sopan santun, kepekaan
sosial, kemampuan berkomunikasi secara santun, serta penghormatan terhadap
orang yang lebih tua. Fenomena ini mengindikasikan ketidakseimbangan antara
kecerdasan kognitif dan kecerdasan moral, suatu isu yang secara filosofis telah lama
diantisipasi dalam nilai “Pintar Tuntang Harati”.

Dalam perspektif Indigenous Psychology, nilai budaya “Pintar Tuntang Harati”
merupakan pengetahuan psikologis yang lahir dari pengalaman historis dan sosial
masyarakat Dayak Ngaju. Nilai-nilai tersebut tidak berdiri sebagai teori abstrak, tetapi
hidup dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, serta diwariskan melalui simbol
budaya, ritual, dan bahasa adat. Pemaknaan harati, misalnya, sering dijelaskan
melalui bahasa ritual Kaharingan (Bahasa Sangiang), yang sarat dengan simbol
spiritual dan etika yang tidak dapat diterjemahkan secara literal ke dalam Bahasa
Indonesia. Hal ini menguatkan bahwa pemahaman terhadap falsafah ini
membutuhkan pendekatan kontekstual, bukan sekadar analisis linguistik atau
normatif.

Dari sudut pandang pendidikan, falsafah “Pintar Tuntang Harati” memiliki
relevansi penting dalam pembentukan karakter siswa. Teori pendidikan karakter,
sebagaimana dijelaskan oleh Lickona dan diperkuat oleh Berkowitz & Bier (Berkowitz
& Bier, 2004; Lickona, 1996), menekankan bahwa karakter dibangun melalui integrasi
antara moral knowing, moral feeling, dan moral action. Konsep pintar sangat dekat
dengan moral knowing, yakni kemampuan memahami kebenaran dan berpikir secara
etis. Sementara itu, harati selaras dengan moral feeling dan moral action, yang
mencakup ketulusan hati, empati, kesopanan, dan tindakan moral yang nyata.
Dengan demikian, falsafah ini menawarkan kerangka karakter yang utuh dan relevan
dengan kebutuhan pendidikan modern yang kini tengah menghadapi krisis moral di
kalangan remaja.

Selain itu, teori etnopedagogi menegaskan pentingnya penggunaan nilai
budaya lokal sebagai sumber pedagogis dalam pendidikan karena nilai tersebut dekat
dengan pengalaman hidup siswa dan lebih mudah diinternalisasi (Kadirovna, 2025;
Selasih & Sudarsana, 2018). Bersamaan dengan itu, pendekatan local wisdom-based
counseling menunjukkan bahwa konseling yang mengintegrasikan budaya akan lebih
efektif dalam membantu siswa memahami dirinya (Lestari et al., 2020),
mengembangkan keterampilan sosial, dan membangun perilaku positif. Dalam
konteks ini, “Pintar Tuntang Harati” bukan hanya nilai budaya, tetapi juga potensi
kerangka kerja konseling yang dapat diterapkan secara kontekstual, terutama di
wilayah Sampit yang masih memegang kuat nilai-nilai adat Dayak Ngaju (Amalia,
n.d.).

Meskipun falsafah “Pintar Tuntang Harati” telah lama menjadi fondasi moral
dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju, kajian akademik yang secara khusus
mengkaji relevansinya dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah masih
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sangat terbatas. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan Bungai dan Perdana,
telah menggambarkan implementasi nilai Pintar Harati dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, termasuk melalui muatan lokal,
pembiasaan, dan peran orang tua (Bungai & Perdana, 2018) Sementara itu, Sendayu
dan Sunaryo (2020) memperluas cakupan falsafah ini ke dalam kerangka cultural
intelligence dan pendidikan perdamaian, menekankan dimensi toleransi,
pengendalian emosi, dan kemampuan berinteraksi lintas budaya (Sendayu &
Sunaryo, 2020). Angelina et.al (2022) pun menyoroti peran guru dan Kkegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana pelestarian nilai budaya tersebut (Angelina et al.,
2022). Namun, ketiga studi tersebut belum menyentuh ranah spesifik layanan BK,
yang justru memiliki peran sentral dalam membentuk karakter holistik siswa melalui
pendekatan individual maupun klasikal, serta menangani masalah pribadi, sosial, dan
akademik secara terarah.

Falsafah “Pintar Tuntang Harati” dalam perspektif budaya Dayak Ngaju
mengandung nilai-nilai etis yang menyentuh dimensi kognitif, afektif, sosial, dan
spiritual—unsur-unsur yang sangat relevan dalam menjawab berbagai tantangan
karakter generasi muda masa kini. Dengan demikian, ketiadaan eksplorasi sistematis
tentang bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diintegrasikan ke dalam praktik
bimbingan dan konseling, baik dalam layanan klasikal maupun konseling individual,
merupakan celah penelitian yang signifikan dan perlu segera diisi.

Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini berfokus untuk menggali
secara mendalam bagaimana tokoh adat Dayak Ngaju memaknai falsafah “Pintar
Tuntang Harati”, bagaimana konsep ini mengintegrasikan domain kognitif dan moral
dalam pembentukan karakter, serta bagaimana nilai-nilai ini dapat diadaptasi dalam
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
kajian ilmiah mengenai indigenous psychology dan konseling berbasis budaya, tetapi
juga memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan karakter yang
relevan, kontekstual, dan berakar kuat pada budaya lokal. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat upaya pelestarian budaya, memperkuat
identitas generasi muda, dan menyediakan model konseling berbasis kearifan lokal
yang dapat diterapkan di sekolah di Indonesia.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell, 2014) dengan

desain etnografi terfokus atau focused ethnography (Rashid et al., 2019). Desain ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memahami secara mendalam
makna budaya dan penerapan falsafah “Pintar Tuntang Harati” dalam konteks
kehidupan masyarakat Dayak Ngaju, khususnya yang berkaitan dengan integrasi
antara kecerdasan (pintar) dan karakter baik (harati) serta relevansinya dalam praktik
bimbingan dan konseling sekolah. Berbeda dengan etnografi klasik yang menuntut
keterlibatan jangka panjang, etnografi terfokus memungkinkan eksplorasi budaya
dilakukan secara intensif namun efisien, dengan cakupan yang lebih spesifik, informan
yang otoritatif, serta pengumpulan data yang lebih cepat namun tetap mendalam
(Creswell & Poth, 2016; Jason & Glenwick, 2016). Pendekatan ini juga selaras dengan
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prinsip penelitian kualitatif berbasis psikologi pribumi (indigenous psychology), yang
menekankan pentingnya memahami nilai budaya dari perspektif internal masyarakat.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024-2025 di wilayah Kalimantan
Tengah, khususnya pada komunitas Dayak Ngaju yang menjadi konteks budaya
falsafah “Pintar Tuntang Harati”. Penentuan lokasi didasarkan pada pertimbangan
bahwa daerah ini secara historis dan kultural merupakan pusat perkembangan nilai-
nilai adat Dayak Ngaju yang berkaitan dengan moralitas, pendidikan karakter, dan
kehidupan sosial.

Partisipan penelitian terdiri atas dua tokoh adat Dayak Ngaju yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan keahlian dan
otoritas budaya yang mereka miliki. Kriteria pemilihan meliputi: (1) memiliki
pemahaman mendalam mengenai falsafah “Pintar Tuntang Harati”, (2) berperan aktif
dalam pelestarian nilai adat dan pendidikan lokal, serta (3) mampu memberikan
penjelasan reflektif mengenai relevansi falsafah tersebut dalam pembentukan
karakter generasi muda. Partisipan pertama berinisial W, seorang tokoh adat yang
aktif dalam berbagai kegiatan pelestarian budaya. Partisipan kedua berinisial IP,
seorang akademisi Dayak Ngaju yang juga terlibat dalam pembinaan karakter serta
pendidikan berbasis kearifan lokal. Meskipun jumlah partisipan terbatas, hal ini sesuai
dengan karakteristik etnografi terfokus yang mengutamakan informan kunci (key
informants) ketimbang jumlah yang besar.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth
semi-structured interviews), yang memungkinkan interaksi dialogis dan fleksibel
antara peneliti dan informan. Panduan wawancara disusun berdasarkan tiga fokus
utama, yaitu: (1) makna falsafah “Pintar Tuntang Harati” dalam kerangka nilai budaya
Dayak Ngaju, (2) integrasi antara kecerdasan dan karakter baik dalam pembentukan
perilaku individu, dan (3) potensi penerapan falsafah ini dalam bimbingan dan
konseling di sekolah. Wawancara direkam menggunakan perangkat audio, disertai
catatan lapangan yang mencakup ekspresi, konteks budaya, serta nuansa non-verbal
yang mendukung interpretasi data. Selain wawancara, dokumentasi berupa naskah
adat, materi sosialisasi nilai budaya, dan dokumen pendukung lainnya digunakan
untuk memperkuat temuan.

Analisis data dilakukan mengikuti teknik analisis tematik kualitatif yang
dikembangkan oleh Braun dan Clarke, melalui tahapan: (1) transkripsi data secara
verbatim, (2) pembacaan berulang untuk memahami konteks budaya dan nuansa
makna, (3) pemberian kode awal, (4) pengelompokan kode menjadi tema sementara,
(5) peninjauan dan pemurnian tema berdasarkan hubungan antar-ide, dan (6)
penyusunan tema akhir yang menggambarkan struktur makna falsafah “Pintar
Tuntang Harati” (Braun & Clarke, 2019). Validitas data diperkuat melalui triangulasi
sumber (wawancara, catatan lapangan, dokumen), member checking dengan
partisipan, serta audit trail proses analisis untuk menjamin transparansi dan
kredibilitas hasil penelitian. Seluruh prosedur analisis dilakukan secara reflektif untuk
memastikan bahwa interpretasi tetap berakar pada nilai-nilai budaya Dayak Ngaju.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa falsafah “Pintar Tuntang Harati’

dipahami oleh para tokoh adat Dayak Ngaju sebagai sebuah sistem nilai budaya yang
komprehensif, yang tidak hanya mengatur cara berpikir (pintar) tetapi juga cara
berperilaku dengan hati yang tulus, sopan, dan bermoral (harati). Melalui analisis data
wawancara, dan dokumen pendukung, penelitian ini menemukan satu tema utama,
yaitu “Pintar Tuntang Harati sebagai filosofi hidup dan kerangka pendidikan karakter
masyarakat Dayak Ngaju.” Tema utama ini kemudian dikerucutkan ke dalam empat
subtema yang saling melengkapi, yaitu: (1) Makna dasar filosofi, (2) Dimensi budaya
dalam Pintar Tuntang Harati, (3) Relevansi dan aplikasi dalam BK di sekolah, dan (4)
Representasi budaya dalam bahasa dan ungkapan lokal. Keempat subtema ini
membentuk struktur makna yang merepresentasikan keseimbangan antara
kecerdasan, moralitas, dan spiritualitas dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju.

Tema utama

Falsafah Pintar Tuntang Harati sebagai
Fondasi Karakter Masyarakat Dayak Ngaju

Tema 4

Tema 3 ‘
Tema 1 ; — Representasi Budaya
R n;
Makna Dasar Filosofi d;]‘:“:a Bl‘? :: Qg&::,: dalam Bahasa dan
Ungkapan Lokal
. . - . Relevan untuk diterapkan = Ungkapan dengan

* Konsep pintar sebagai * Nilai Kesopanan & etika .dalam Model Bimbingan Baﬁass lokal (Sahasa

g:nearias::nd:; ikir sosial » dan Konseling di sekolah Sangiang) yang memiliki

P Jerpir » Nilai Kejujuran dan «Penguatan karakter siswa makna simbolik

» Konsep harati sebagai ketulusan « Meniadi pendekatan mendalam

moralitas, ketulusan hati, » Nilai Pendidikan karakter efekt:f da\F:am layanan BK « Konsep budaya tidak

sopan santun dan berhasis lokal karena berbasis budaya dapat diterjemahkan

penghormatan terhadap « Nilai spiritual dan rasa lokal sehingga lebih secara literal karena

adat takut akan Tuhan o i

- i “mengena’ bagi siswa. kandungan filosofis dan

» Pintar t{.mtang harat:' « Berperan dalam spiritual

sebagai pedoman hidup, wuat identit

kerangka etis dan ?u%rgssrsii\aua: (fannl as

worldview masyarakat .

Dayak Ngaju gluznac;zgah keterasingan

« Filsafat lokal sebagai

dasar etnopedagogi

Gambar 1. Tema utama dan Sub tema penelitian
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1. Temuan Utama: Konsep “Pintar Tuntang Harati” sebagai Filosofi Hidup dan
Pendidikan Karakter Lokal
Hasil penelitian ini menggambarkan pemaknaan mendalam terhadap falsafah

Pintar Tuntang Harati sebagaimana dipahami oleh dua tokoh adat Dayak Ngaju di
Kalimantan Tengah. Melalui wawancara mendalam, observasi, serta penelusuran
dokumen, penelitian ini menemukan bahwa Pintar Tuntang Harati bukan sekadar
ungkapan tradisional, melainkan sebuah sistem nilai yang berfungsi sebagai pedoman
hidup, landasan moral, dan kerangka pendidikan karakter dalam masyarakat Dayak
Ngaju. Temuan ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai budaya lokal masih dijaga,
dipraktikkan, dan ditransformasikan dalam konteks kehidupan kontemporer, termasuk
dalam lingkup pendidikan dan bimbingan konseling.

Berikut tabel temuan utama konsep “Pintar tuntang Harati” yang isinya
menjabarkan tentang tema, bukti wawancara dan hasil/interpretasi analitis.

Tabel 1. Temuan utama: Konsep “Pintar Tuntang Harati”

Tema Bukti wawancara (verbatim) Hasil/interpretasi analitis
Makna dasar “Pintar | “Pintar tuntang harati adalah | Filosofi ini dipahami sebagai
Tuntang Harati” sebagai | peribahasa yang sangat lugas... | satu kesatuan nilai yang
filosofi hidup Dayak Ngaju pintar itu orang yang cerdas, jenius; | menggabungkan kecerdasan
tuntang artinya mengikuti atau | kognitif, kepatuhan terhadap
mentaati; harati orang yang sopan | norma, dan karakter moral.
santun, penuh hormat.” (W) Bagi masyarakat Dayak Ngaju,
konsep ini merupakan
worldview bahwa kecerdasan
sejati harus berjalan seimbang
dengan moralitas dan etika.

“Pintar tuntang harati artinya
cerdas dan berhikmat... bersikap
baik, menghormati, taat pada
aturan adat atau agama...
dilakukan dengan ketulusan hati.”

Harati bukan hanya perilaku
lahiriah tetapi mencakup
kemurnian niat dan ketulusan
hati. Hal ini menunjukkan
(IP) bahwa nilai moral dalam
budaya Dayak tidak dipahami
secara superfisial tetapi sangat
berorientasi pada ketulusan

batin.
Kesatuan yang tidak | “Pintar  harati...  tidak  bisa | Kedua unsur ini merupakan
terpisahkan antara ‘pintar’ | dipisahkan. Jadi orang yang pintar | nilai integratif. Seseorang tidak
dan ‘harati’ itu harusnya harati, tidak mungkin | dianggap pintar dalam
dia hanya pintar saja.” (IP) perspektif Dayak Ngaju apabila
tidak memiliki harati.

Pendidikan karakter berbasis
lokal menuntut keseimbangan
keduanya.

“Pintar itu memberikan arah
pikiran, dan harati itu memberikan | Pintar = ranah kognitif; harati =
arah bertindak... dua ini | ranah etika-emosional.
menciptakan manusia yang cerdas | Keduanya bersama-sama
juga bijaksana dan beretika.” (W) membentuk perilaku manusia
yang ideal, yaitu cerdas secara
kognitif sekaligus bijaksana.
Dimensi budaya vyang | “Dalam kerangka nilainya... nilai | Terdapat empat dimensi
terkandung dalam falsafah | kesopanan atau etika... | budaya utama: (1) kesopanan
‘Pintar Tuntang Harati’ pemahaman terhadap adat... nilai | & etika, (2) kepatuhan terhadap
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kejujuran dan ketulusan hati... nilai
pendidikan karakter.” (W)

“Ada empat faktor... masi arep
(mawas diri), peka terhadap
keadaan, menjaga nama baik, dan
takut akan Tuhan.” (IP)

adat, (3) ketulusan hati &
kejujuran, (4) pendidikan
karakter berbasis nilai lokal.

Filosofi ini mengandung aspek
spiritualitas dan moralitas yang
kuat. Nilai takut akan Tuhan
menegaskan bahwa falsafah
lokal ini terhubung dengan
keyakinan religius masyarakat
Dayak Ngaju.

Konsep yang terikat kuat
oleh bahasa dan simbol
lokal

“Dalam bahasa Sangiang... pintar
harati (....) pintar anau (....)...
bahasa ajaran umat Kaharingan.”
(W)

“Pintar harati dia tampa tangkiri,
pintar andal dia tampa timbal.” (W)

Makna filosofis bersifat
kontekstual dan tidak
sepenuhnya dapat
diterjemahkan secara literal.
Bahasa ritual memiliki
kekayaan semantik  yang
memperkuat nilai  budaya
falsafah tersebut.

Ungkapan ini menegaskan

hubungan simetris dua nilai
tersebut: kecerdasan dan hati
yang baik adalah dua sisi yang
tidak bisa berdiri sendiri dalam
budaya Dayak Ngaju.

Relevansi kontemporer bagi
generasi muda

relevan... karena
lokal itu  lebih
mengena... terutama di jaman
modern yang susah  sekali
mengendalikan siswa yang ikut
arus.” (W)

“Ini  sangat
pendekatan

“Orang pintar itu banyak, tapi
bagaimana dia bisa memanusiakan
manusia... itu yang diajarkan
falsafah pintar tuntang harati.” (1P)

Filosofi ini dianggap penting
untuk menjawab tantangan
krisis moral pada generasi Z
yang dianggap cerdas tetapi
kurang memiliki tata krama,
sopan santun, dan kemampuan
sosial.

Filosofi ini menjadi alat
pendidikan  karakter  yang
sangat penting untuk
membentuk generasi muda

yang cerdas tetapi tetap rendah
hati dan mampu membangun
relasi sosial yang baik.

Aspek penerapan praktis
dalam proses bimbingan
dan konseling di sekolah

“Saya sangat setuju apabila pintar
tuntang harati ini suatu filsafah
yang wajib untuk diterapkan di
tingkat sekolah, terutama pada
proses konseling di sekolah...
karena pendekatan secara lokal itu
lebih mengena.” (W)

“Falsafah pintar tuntang harati...
bisa diterapkan secara praktis...
tidak cuma dalam bimbingan dan
konseling, tetapi dalam semua
aspek perilaku manusia...
bagaimana dia bisa berkomunikasi
dengan orang yang lebih tua,

Falsafah ini memiliki potensi
sebagai kerangka filosofis dan
metodologis dalam layanan
bimbingan dan konseling (BK).
Pendekatan berbasis nilai lokal
lebih mudah diterima siswa
karena menyentuh konteks
identitas budaya mereka.

Dalam BK, nilai Pintar Tuntang
Harati dapat diintegrasikan baik
dalam layanan klasikal
(misalnya melalui modul
karakter berbasis adat) maupun
konseling individual (misalnya
menangani masalah sikap tidak
sopan, konflik sosial, atau
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atasan, dan tahu posisinya di | kurang empati). Nilai seperti
mana.” (IP) mawas diri, menjaga nama

baik, dan kepekaan sosial
menjadi landasan intervensi
yang relevan dan bermakna.

2. Dimensi Budaya dalam “Pintar Tuntang Harati”

Analisis mendalam terhadap data wawancara menunjukkan bahwa falsafah
Pintar Tuntang Harati mengandung empat dimensi budaya utama yang membentuk
fondasi perilaku ideal dalam masyarakat Dayak Ngaju. Dimensi-dimensi ini tidak
berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi sebagai satu sistem nilai yang mengarahkan
individu menjadi pribadi yang cerdas, beretika, dan bermoral. Temuan ini diperkuat
oleh pernyataan kedua tokoh adat yang memberikan pemaknaan detail terhadap
unsur-unsur nilai dalam falsafah tersebut.

a. Nilai Kesopanan dan Etika Sosial

Nilai kesopanan dan etika sosial muncul sebagai dimensi paling dominan
dalam pemaknaan harati. Kedua narasumber menekankan bahwa seseorang yang
harati adalah individu yang mampu menjaga sikap, tutur kata, serta memahami
konteks sosial dalam berinteraksi. W menegaskan bahwa harati berarti “orang yang
sopan santun, penuh rasa hormat, dan bisa membawakan diri dalam kehidupan
sehari-hari”, yang dalam konteks Dayak Ngaju sangat penting terutama ketika
berhadapan dengan orang tua atau figur otoritatif.

Hal ini selaras dengan pernyataan IP yang menekankan kemampuan
berkomunikasi secara tepat, terutama dalam konteks hierarki adat. Menurutnya,
falsafah ini menuntut seseorang untuk menjaga kesantunan dalam berbicara dan
berinteraksi, sehingga tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga mampu
“‘membaca situasi sosial” dengan tepat.

Dalam perspektif etnografi, nilai ini mencerminkan struktur sosial masyarakat
Dayak Ngaju yang sangat menghargai keharmonisan sosial, hierarki adat, dan relasi
yang saling menghormati. Dengan demikian, kesopanan tidak hanya dipahami
sebagai aturan perilaku, tetapi sebagai bentuk penghormatan terhadap tatanan
budaya.

b. Nilai Kejujuran dan Ketulusan Hati

Dimensi kedua berkaitan dengan kejujuran dan ketulusan hati, yang menjadi
inti dari makna harati. Tokoh adat menekankan bahwa harati bukan sekadar perilaku
sopan di permukaan, tetapi mencerminkan ketulusan niat dan kemurnian hati. W
menyebut “nilai kejujuran dan ketulusan hati” sebagai nilai penting yang melekat
dalam falsafah ini, sementara IP menegaskan bahwa tindakan yang baik harus
dilakukan dengan “ketulusan hati yang tulus ikhlas”.

Temuan ini menunjukkan bahwa moralitas dalam budaya Dayak Ngaju bersifat
internal dan autentik, tidak hanya dinilai dari luar tetapi juga dari niat dan dasar
emosional seseorang. Dalam kerangka etnografi, ketulusan hati dipahami sebagai
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kualitas batin yang menghubungkan aspek spiritual, emosional, dan sosial dalam
tindakan manusia.

Nilai ini menegaskan bahwa kecerdasan sejati bukan hanya soal kepandaian
intelektual, tetapi juga kemampuan menjaga integritas moral melalui keaslian sikap
dan perasaan.

c. Nilai Pendidikan Karakter Berbasis Lokal

Dimensi ketiga berkaitan dengan bagaimana falsafah Pintar Tuntang Harati
dipahami sebagai bentuk pendidikan karakter berbasis budaya lokal. IP menyatakan
bahwa falsafah ini sebenarnya setara dengan pendidikan karakter yang kini menjadi
bagian dari kurikulum nasional, tetapi memiliki keunggulan karena bersumber dari
nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat lokal. Menurutnya, memasukkan unsur lokal
seperti ini membuat pendidikan karakter lebih “mengena” bagi siswa karena dekat
dengan identitas budaya mereka.

W juga menyoroti bahwa falsafah ini mengandung nilai-nilai yang menjadi
dasar bagi pembinaan watak, seperti kesopanan, kepatuhan, dan ketulusan. Ini
menegaskan bahwa Pintar Tuntang Harati bukan sekadar konsep tradisional, tetapi
juga merupakan kerangka pedagogis yang dapat dijadikan acuan dalam proses
pendidikan dan bimbingan konseling.

Dalam konteks sekolah, filosofi ini menjadi jembatan antara budaya lokal dan
kebutuhan pendidikan modern, sekaligus memperkuat identitas dan kebanggaan
budaya siswa. Nilai ini memperlihatkan peran adaptif budaya Dayak Ngaju yang tidak
hanya diwariskan tetapi juga dihidupkan kembali dalam praktik pendidikan
kontemporer.

d. Nilai Spiritual dan Rasa Takut akan Tuhan

Dimensi keempat adalah nilai spiritualitas yang terintegrasi dalam falsafah ini.
IP secara eksplisit menyebut salah satu faktor penting dalam diri seseorang yang
Pintar Tuntang Harati adalah “takut akan Tuhan”, yang menggambarkan hubungan
erat antara nilai adat, kepercayaan Kaharingan, dan moralitas religius.

Filosofi ini mengajarkan bahwa kecerdasan dan akhlak baik harus disertai
kesadaran spiritual bahwa perilaku manusia diawasi oleh nilai-nilai transendental.
Rasa takut akan Tuhan bukan dipahami sebagai rasa takut literal, tetapi sebagai
bentuk kesadaran moral dan kerendahan hati di hadapan nilai-nilai ilahi yang
mengatur kehidupan.

Dalam perspektif antropologi, temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai adat
Dayak Ngaju tidak dapat dipisahkan dari sistem kepercayaan mereka. Spiritualitas
menjadi fondasi yang memperkokoh nilai harati dan mengarahkan individu untuk
menjalani kehidupan dengan moralitas universal seperti kebaikan, ketulusan, dan
penghormatan terhadap sesama.

3. Relevansi Kontemporer dan Aplikasi dalam Bimbingan Konseling Sekolah
Temuan penelitian menunjukkan bahwa falsafah Pintar Tuntang Harati tidak
hanya memiliki nilai historis dan budaya, tetapi juga sangat relevan dalam konteks
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pendidikan kontemporer, khususnya dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) di
sekolah-sekolah di wilayah Sampit. Kedua narasumber menegaskan bahwa filosofi ini
justru semakin penting diterapkan di era modern, ketika generasi muda—terutama
Gen Z—dianggap mengalami penurunan sensitivitas moral dan sosial meskipun
memiliki kecerdasan akademik yang tinggi.

IP menyampaikan bahwa banyak anak muda saat ini mengalami kesulitan
dalam berperilaku dan bersosialisasi secara tepat. la mencontohkan bahwa “anak-
anak muda sekarang tidak tahu cara berkomunikasi dengan orang yang lebih tua,
bagaimana berkomunikasi dengan atasan”, sebuah indikasi bahwa kecerdasan
kognitif tidak selalu sejalan dengan kecerdasan sosial dan emosional. Dalam konteks
ini, Pintar Tuntang Harati menjadi landasan yang mengajarkan keseimbangan antara
kecerdasan dan budi pekerti, sehingga mampu menjawab kebutuhan perkembangan
karakter generasi modern.

Senada dengan itu, W menegaskan bahwa penerapan falsafah ini di sekolah
tidak hanya relevan, tetapi bahkan “wajib untuk diterapkan dalam proses konseling di
sekolah”. Menurutnya, tantangan besar konselor saat ini adalah mendampingi siswa
yang hidup dalam arus modernisasi yang sangat cepat, sehingga pendekatan
berbasis budaya lokal menjadi lebih mengena dan efektif. la menambahkan bahwa
pendekatan budaya membantu siswa memahami nilai-nilai moral melalui contoh yang
dekat dengan kehidupan mereka, bukan sekadar teori dari luar budaya mereka.

Penerapan Pintar Tuntang Harati juga dipandang sebagai sarana penting untuk
memperkuat identitas budaya siswa. IP menekankan bahwa nilai ini berfungsi “supaya
masyarakat terutama anak-anak muda tidak lupa dengan budaya Kalimantan Tengah,
tidak melupakan sejarah, tidak melupakan budayanya.” Dengan demikian, selain
memberikan pedoman perilaku, filosofi ini juga berperan sebagai alat pelestarian
budaya yang mencegah generasi muda mengalami keterasingan dari akar identitas
mereka.

Lebih jauh, narasumber menyebutkan bahwa falsafah ini sejalan dengan
prinsip-prinsip pendidikan karakter modern. IP menyatakan bahwa Pintar Tuntang
Harati “sama seperti pendidikan karakter yang sekarang ada di kurikulum, tapi kalau
kita masukkan unsur lokal, itu lebih mengena.” Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis budaya lokal memiliki keunggulan karena memberikan konteks
dan makna yang lebih relevan bagi siswa, sehingga internalisasi nilai-nilai karakter
dapat berlangsung lebih alami.

Dari perspektif etnografi, temuan ini menunjukkan bahwa nilai budaya tidak
bersifat statis. Sebaliknya, budaya Dayak Ngaju menunjukkan fungsi adaptifnya
dengan menyediakan kerangka moral yang dapat ditransformasikan menjadi strategi
pendidikan dan konseling yang efektif. Pendekatan berbasis budaya ini bukan hanya
memperkuat proses konseling, tetapi juga membangun hubungan yang lebih dekat
antara konselor dan siswa, karena siswa merasa nilai-nilai yang digunakan berasal
dari lingkungan budaya mereka sendiri.

Dengan demikian, Pintar Tuntang Harati tidak hanya menjadi pedoman etis dan
moral bagi masyarakat Dayak Ngaju, tetapi juga menjadi model pendidikan karakter
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dan konseling yang kontekstual, relevan, dan bermakna bagi generasi muda di era
modern.

4. Representasi Budaya dalam Bahasa dan Ungkapan Lokal

Temuan penelitian menunjukkan bahwa falsafah Pintar Tuntang Harati tidak hanya
dipahami melalui penjelasan konseptual, tetapi juga hidup dalam ungkapan bahasa
adat yang memiliki muatan simbolik dan makna mendalam. Data wawancara
memperlihatkan bahwa makna penuh dari falsafah ini tidak dapat diterjemahkan
secara harfiah ke dalam Bahasa Indonesia, karena ia terikat pada bahasa, simbol,
dan tradisi ritual masyarakat Dayak Ngaju. Hal ini merupakan aspek khas dalam
penelitian etnografi, di mana pemahaman suatu konsep budaya harus
mempertimbangkan konteks linguistik dan makna lokalnya.

IP menjelaskan bahwa falsafah ini memiliki bentuk ungkapan dalam bahasa
Sangiang, yakni bahasa yang digunakan dalam ritual keagamaan Kaharingan. la
menyebut bahwa dalam konteks Sangiang terdapat rangkaian ungkapan seperti
“Pintar harati (......) pintar anau (....)", yang tidak dapat diterjemahkan begitu saja
karena memuat makna filosofis yang terikat pada bahasa ritual. Bahasa Sanyang
sendiri merupakan medium sakral yang digunakan untuk mengungkapkan nilai-nilai
moral, etika, dan spiritual, sehingga setiap ungkapan memiliki kedalaman semantik
yang tidak mudah dipindahkan ke bahasa lain.

Selain bahasa ritual, falsafah ini juga muncul dalam ungkapan adat sehari-hari,
seperti frasa “Pintar harati dia tampa tangkiri, pintar andal dia tampa timbal.”
Ungkapan ini muncul dalam wawancara sebagai bentuk penegasan bahwa pintar dan
harati merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan. Secara simbolik, “tampa
tangkiri” dan “tampa timbal” menggambarkan dua sisi yang harus saling melengkapi
dan berjalan seimbang seperti dua ruas bambu atau dua bilah perahu yang harus
lurus agar tidak karam. Dengan demikian, ungkapan ini bukan hanya peribahasa,
tetapi metafora budaya tentang keseimbangan antara kecerdasan dan kebijaksanaan
moral.

Dalam analisis etnografis, bentuk-bentuk bahasa seperti ini bukan sekadar
kata-kata, tetapi penanda identitas budaya. Ungkapan adat memuat pengetahuan
kolektif yang diwariskan dari generasi ke generasi dan berfungsi sebagai alat
pendidikan moral dalam komunitas. Falsafah Pintar Tuntang Harati yang terikat pada
bahasa Sangiang dan ungkapan adat sehari-hari mencerminkan bagaimana
masyarakat Dayak Ngaju mengonstruksi nilai moral melalui simbol-simbol linguistik.

Lebih jauh, penggunaan bahasa ritual dan ungkapan adat memperlihatkan
bahwa nilai-nilai dalam falsafah ini tidak hanya berdimensi sosial, tetapi juga spiritual.
Bahasa Sangiang sebagai bahasa ritual Kaharingan memiliki status khusus sebagai
bahasa yang digunakan untuk komunikasi dengan ranah spiritual. Dengan demikian,
ketika konsep Pintar Tuntang Harati diungkapkan dalam bahasa ini, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai-nilainya dipandang sebagai bagian dari sistem etika-
spiritual yang terintegrasi dengan ajaran agama lokal.

Temuan ini memperlihatkan bahwa pemaknaan Pintar Tuntang Harati tidak
dapat dilepaskan dari konteks linguistik dan budaya masyarakat Dayak Ngaju. Bahasa
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adat, terutama bahasa Sangiang, berfungsi sebagai wahana untuk menyampaikan
nilai moral terdalam yang tidak dapat direduksi ke dalam terjemahan literal. Oleh
karena itu, dalam pendekatan etnografi, pemahaman terhadap ungkapan adat
menjadi kunci untuk mengungkap struktur makna yang membentuk identitas budaya
Dayak Ngaju serta nilai-nilai yang mereka junjung.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa falsafah Pintar Tuntang Harati merupakan
inti dari sistem nilai budaya Dayak Ngaju dan menjadi pedoman hidup yang tidak
sekadar bersifat normatif, tetapi mengandung makna filosofis mendalam. Kedua tokoh
adat, W dan IP, menjelaskan bahwa istilah ini tidak dapat dipahami sebagai
peribahasa biasa, melainkan konsep integral yang menggabungkan kecerdasan
(pintar), dan karakter baik (harati). W menekankan bahwa pintar merujuk pada
kemampuan berpikir, kejernihan intelektual, dan kecerdasan kognitif; sementara
harati mencerminkan sikap sopan santun, rasa hormat, dan kemampuan membawa
diri secara bermoral dalam keseharian. Pemaknaan serupa disampaikan oleh IP yang
menegaskan bahwa harati berkaitan langsung dengan ketulusan hati, keaslian niat,
dan perilaku yang dilakukan dengan kesungguhan.

Dalam budaya Dayak Ngaju, pintar dan harati merupakan dua unsur yang tidak
dapat dipisahkan (Singgih Sendayu & Alidha Sunaryo, 2020). Masyarakat tidak
menilai kecerdasan seseorang hanya dari kemampuan akademik, tetapi juga
bagaimana ia berperilaku dan menjaga etika sosial. Hal ini tampak dalam ungkapan
adat seperti “Pintar harati dia tampa tangkiri, pintar andal dia tampa timbal,” yang
menggambarkan bahwa kecerdasan tanpa karakter moral tidak memiliki tempat
dalam tata nilai Dayak Ngaju, bahkan dalam bahasa ritual Kaharingan (bahasa
Sangiang) (Vedanti & Unyi, 2017), falsafah ini diungkapkan melalui rangkaian kata-
kata yang tidak dapat diterjemahkan secara literal ke dalam Bahasa Indonesia,
menunjukkan kedalaman makna dan keterikatan pada simbol budaya. Karena itu,
pemahaman terhadap falsafah ini harus mempertimbangkan konteks linguistik dan
spiritual yang menyertainya.

Integrasi antara kecerdasan dan karakter baik terlihat jelas dalam penjelasan
tokoh adat mengenai fungsi pintar sebagai arah berpikir dan harati sebagai arah
bertindak. Keduanya membentuk dasar perilaku manusia yang tidak hanya mampu
berpikir secara logis tetapi juga bertindak sesuai norma dan etika. IP menjelaskan
empat pilar yang menjadi ciri utama seseorang yang menghayati Pintar Tuntang
Harati, yaitu masi arep (mawas diri), kepekaan terhadap situasi, kkmampuan menjaga
nama baik, dan rasa takut akan Tuhan. Keempat pilar ini menunjukkan bahwa
kecerdasan yang dimaksud bukan hanya intelektual, melainkan juga emosional,
sosial, dan spiritual. Namun demikian, kedua narasumber juga menyampaikan
kekhawatiran bahwa generasi muda, terutama Gen Z, semakin jauh dari nilai-nilai ini.
Mereka menilai banyak anak muda yang cerdas secara akademik, tetapi kurang
memiliki tata krama, kemampuan berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, dan
kepekaan dalam bersosialisasi. Hal ini diperkuat dengan hasil riset dari Wijayanti et al
bahwa Gen Z terlibat dalam berbagai perilaku yang mengarah pada dekandensi moral
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seperti bullying, judi online, dan sebagainya (Rusnali, 2020; Wijayanti & Abdurrahman,
2025). Kondisi ini memperkuat pentingnya menghidupkan kembali falsafah Pintar
Tuntang Harati dalam pendidikan dan pengasuhan generasi saat ini.

Dalam konteks bimbingan dan konseling sekolah, falsafah “Pintar Tuntang
Harati” memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan
karakter (Amalia, Hidayah, et al., 2024). W menegaskan bahwa falsafah ini “wajib
diterapkan dalam proses konseling,” karena pendekatan berbasis budaya lokal jauh
lebih dekat dengan kehidupan siswa dan lebih mudah diterima dibanding materi moral
yang bersifat teoretis dan abstrak. Nilai-nilai seperti kerendahan hati, kepatuhan
terhadap norma agama dan adat, kesopanan dalam berbicara, serta ketulusan hati,
dapat ditanamkan melalui layanan konseling yang memanfaatkan bahasa, metafora,
dan simbol budaya Dayak Ngaju. Dengan demikian, pesan moral tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga dirasakan secara emosional dan diinternalisasi
sebagai bagian dari identitas diri siswa. Senada dengan itu, IP menekankan bahwa
falsafah ini mampu meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan
memahami lawan bicara, menghormati yang lebih tua, dan menjaga etika dalam
interaksi sehari-hari, kemampuan yang kian memudar di kalangan generasi muda.
Melalui integrasi ini, konseling tidak lagi hanya berfungsi sebagai mekanisme
penyelesaian masalah, melainkan juga menjadi sarana penguatan karakter dan
pembentukan kebijaksanaan moral yang berakar pada nilai lokal.

Penerapan falsafah “Pintar Tuntang Harati” dapat diterapkan dalam rangkaian
bimbingan klasikal maupun konseling individual (Indreswari et al., 2024; Santoso,
2022). Dalam layanan bimbingan klasikal, guru pembimbing dapat menjadikan
falsafah ini sebagai tema sentral dalam modul bimbingan pribadi-sosial, misalnya
melalui diskusi kelompok tentang makna harati dalam pergaulan remaja, simulasi
peran (role-play) yang menampilkan interaksi dengan orang tua atau guru dengan
penekanan pada prinsip “peka terhadap keadaan” dan “menjaga nama baik”, atau
pemanfaatan peribahasa dan cerita rakyat Dayak (sangiang) sebagai media refleksi
nilai. Pendekatan semacam ini selaras dengan paradigma humanistik dalam
konseling, yang menekankan pengalaman bermakna dan pengembangan diri dalam
konteks budaya siswa.

Di sisi lain, dalam konseling individual, khususnya untuk menangani masalah
pribadi, sosial, atau akademik, falsafah ini dapat dijadikan kerangka konseptual yang
fleksibel. Dalam pendekatan behavioral, perilaku harati seperti berbicara sopan atau
menghormati orang tua dapat diperkuat melalui teknik modeling dan penguatan positif
berbasis nilai adat. Dalam pendekatan kognitif, siswa dibantu mengganti distorsi
berpikir seperti “Aku pintar, jadi boleh sombong” dengan keyakinan budaya: “Orang
pintar itu harus harati.” Pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) (Amalia,
Lutfatulatifah, et al.,, 2024; Beck, 2021, Ramadhani et al., 2026) dapat
menghubungkan dimensi pikiran (pintar), emosi (rasa hormat, malu, tulus), dan
perilaku (harati) untuk menciptakan keseimbangan hidup yang utuh, sesuai dengan
esensi falsafah tersebut. Sementara itu, pendekatan kontemporer seperti narrative
therapy memungkinkan siswa merekonstruksi narasi dirinya sebagai “orang pintar
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yang harati” (Corey, 2023; Ghavibazou et al., 2022), bukan sekadar “siswa pintar yang
bermasalah”.

Dengan demikian, “Pintar Tuntang Harati” tidak hanya relevan sebagai isi
muatan lokal, tetapi juga berfungsi sebagai metodologi dan landasan filosofis dalam
praktik konseling modern. Falsafah ini menjembatani kearifan lokal Dayak Ngaju
dengan prinsip-prinsip psikologis kontemporer, sehingga layanan bimbingan dan
konseling menjadi tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga bermakna secara
budaya, emosional, dan spiritual bagi siswa di Sampit dan wilayah sekitarnya.

Pandangan ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa integrasi nilai budaya lokal ke dalam intervensi bimbingan dan konseling
secara signifikan meningkatkan efektivitas layanan. Misalnya, Nafilasari dkk. (2023)
menemukan bahwa nilai budaya Jawa “tepa salira”, yang menekankan kemampuan
memposisikan diri pada perasaan orang lain, sangat berkaitan erat dengan empati.
Internalisasi nilai ini melalui teknik sosiodrama terbukti mampu menumbuhkan
perilaku empatik pada peserta didik, sehingga mereka lebih mampu memahami orang
lain dengan menyamakan pikiran dan perasaan (Nafilasari et al., 2023). Demikian
pula, Dimas Ardika Miftah Farid (2025) membuktikan bahwa model bimbingan
kelompok berbasis nilai luhur Jawa “Nrimo Ing Pandum” (menerima dengan lapang
dada) secara statistik signifikan (p = 0,042) mampu meningkatkan empati mahasiswa
dan berpotensi mencegah konflik interpersonal (Farid, 2025). Sementara itu, Fuadi
(2020) mengembangkan buku panduan konseling sebaya berbasis budaya
cangkruk’an (tradisi ngobrol santai khas Jawa Timur), yang divalidasi oleh ahli budaya,
BK, dan media pembelajaran, dan dinyatakan layak digunakan dalam konteks sekolah
(Fuadi et al., 2020).

Tidak hanya di Jawa, pendekatan serupa juga berhasil diterapkan di budaya
lain. Penelitian yang dilakukan Mahara Pinte Nate, et al (2024) di Aceh menemukan
bahwa layanan bimbingan kelompok yang menggabungkan teknik biblioedukasi
dengan nilai “sumang gayo” (saling menghormati dan menjaga martabat sesama) dari
masyarakat Gayo sangat tepat untuk mengelola keterampilan komunikasi
interpersonal siswa (Nate et al., 2024). Bukti empiris semakin memperkuat relevansi
pendekatan budaya dalam layanan BK, penelitian di wilayah Kalimantan Tengah
khususnya di Kota Palangkaraya yang dilakukan oleh Dony Apriatama (2018)
membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok berbasis nilai Belom Bahadat
(falsafah Dayak yang menekankan tata krama, kesopanan, dan penghormatan
terhadap sesama) ternyata efektif meningkatkan sikap sopan santun peserta didik di
MAN Kota Palangka Raya sebesar 21% (Apriatama, 2018a). Lebih jauh, model
bimbingan kelompok berbasis nilai Huma Betang (konsep kehidupan kolektif berbasis
rumah panjang yang menekankan toleransi dan gotong royong) mampu mengurangi
prasangka sosial di kalangan siswa SMA Negeri Palangka Raya hingga 30,12%
(Apriatama, 2018b). Di di Kalimantan Timur, Prahastini (2021) mengembangkan
panduan bibliokonseling bermuatan nilai budaya Dayak Kenyah untuk memenuhi
meaning of life siswa SMA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang
awalnya berada pada kategori rendah dalam meaning of life mengalami peningkatan
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signifikan setelah mengikuti intervensi berbasis nilai budaya tersebut, dan produk
panduannya dinyatakan layak dan efektif oleh validator ahli (Prahastini et al., 2021).

Bukti empiris lain juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan di Kalimantan
Selatan, ahsil penelitian Muhammad Eka Prasetia dan Rudi Haryadi (2020) dalam
penelitian pengembangannya di Banjarmasin merancang model program bimbingan
dan konseling berbasis nilai karakter Taluba (konsep khas suku Banjar yang
mencakup tolong-menolong, rendah hati, dan tanggung jawab sosial). Melalui
pendekatan Research and Development dan validasi Delphi oleh para ahli dan praktisi
BK, model tersebut dinyatakan sangat baik, bermanfaat, mudah diimplementasikan,
dan layak digunakan sebagai acuan integrasi kearifan lokal dalam layanan BK di
sekolah-sekolah Banjar (Prasetia & Haryadi, 2020).

Temuan-temuan ini secara konsisten menegaskan bahwa pendekatan budaya
bukan sekadar pelengkap, melainkan inti dari efektivitas intervensi bimbingan dan
konseling. Ketika layanan Bimbingan dan Konseling menyentuh akar identitas,
bahasa, dan nilai yang hidup dalam kehidupan siswa (Ahmad Susanto, 2018; Amalia,
Indreswari, et al., 2024), pesan moral tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan
diinternalisasi. Dalam konteks ini, “Pintar Tuntang Harati” bukan hanya warisan adat,
melainkan kerangka kerja lokal yang siap dioperasionalkan yang selaras dengan tren
global dalam konseling kontekstual dan konseling berbasis komunitas, yang mengakui
bahwa tidak ada intervensi universal tanpa akar budaya (Kim et al., 2022).

Di tengah arus modernisasi yang cepat, falsafah Pintar Tuntang Harati
berfungsi sebagai benteng pelestarian budaya dan identitas masyarakat Dayak Ngaju.
Kedua narasumber menekankan bahwa nilai-nilai budaya ini harus terus diajarkan
agar generasi muda tidak melupakan sejarah, adat, dan jati diri mereka. Sekolah
memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian nilai ini melalui integrasi ke dalam
kurikulum maupun kegiatan konseling, dengan menerapkan falsafah ini, siswa tidak
hanya dibantu untuk berkembang secara akademik, tetapi juga diberikan fondasi
moral dan budaya yang kuat. Bahkan, falsafah ini berpotensi untuk menjadi model
pendidikan karakter berbasis budaya lokal yang dapat diterapkan di daerah lain,
sebagai bentuk respons terhadap tantangan globalisasi yang sering kali mengikis
nilai-nilai tradisional. Dengan demikian, Pintar Tuntang Harati tidak hanya relevan bagi
masyarakat Dayak Ngaju, tetapi juga menjadi kontribusi budaya lokal bagi
perkembangan pendidikan karakter nasional.

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN
Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa falsafah Pintar Tuntang Harati merupakan
fondasi nilai budaya masyarakat Dayak Ngaju yang memadukan kecerdasan,
kepatuhan terhadap norma, dan karakter baik sebagai satu kesatuan yang utuh.
Konsep pintar tidak hanya merujuk pada kemampuan kognitif, tetapi juga melibatkan
kejernihan berpikir dan arah intelektual individu. Sementara itu, harati mencerminkan
dimensi moral yang berkaitan dengan kesopanan, ketulusan hati, dan kemampuan
menjaga etika sosial. Kedua aspek ini terbukti tidak dapat dipisahkan, sebagaimana
tercermin dalam ungkapan adat dan bahasa ritual Kaharingan yang menegaskan
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keseimbangan antara pikiran dan tindakan. Temuan ini memperlihatkan bahwa
masyarakat Dayak Ngaju memandang kecerdasan sejati sebagai hasil integrasi
antara kemampuan berpikir dan kualitas moral.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Pintar Tuntang Harati berperan
penting dalam pembentukan perilaku individu melalui empat pilar utama, masi arep
(mawas diri), kepekaan terhadap keadaan, menjaga nama baik, dan rasa takut akan
Tuhan, yang memperlihatkan bahwa konsep ini mencakup dimensi intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual, dalam konteks pendidikan, falsafah ini memiliki
relevansi tinggi terutama di kalangan generasi muda yang menghadapi tantangan
modernisasi, perubahan sosial, dan melemahnya sensitivitas etika. Oleh karena itu,
integrasi falsafah ini ke dalam praktik bimbingan dan konseling sekolah menjadi
strategi kultural yang efektif untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis nilai
lokal. Dengan demikian, Pintar Tuntang Harati bukan hanya menjadi pedoman moral
masyarakat Dayak Ngaju, tetapi juga menjadi model nilai budaya yang dapat
diadaptasi dalam pendidikan karakter nasional.

Saran
Implikasi Praktis bagi Pendidikan dan BK Sekolah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah di wilayah Sampit dan daerah
lain yang memiliki populasi Dayak Ngaju dapat mengintegrasikan falsafah Pintar
Tuntang Harati dalam layanan bimbingan dan konseling serta dalam program
pendidikan karakter. Pendekatan berbasis nilai lokal ini dapat membantu siswa
memahami konsep moral secara lebih kontekstual dan bermakna. Guru BK dapat
menggunakan nilai harati untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti etika
berkomunikasi, penghormatan terhadap orang yang lebih tua, dan kemampuan
menjaga keharmonisan sosial. Selain itu, nilai pintar dan harati dapat digunakan
sebagai kerangka untuk membantu siswa menghadapi konflik interpersonal,
meningkatkan tanggung jawab, dan memperkuat identitas diri.

Saran untuk Pengembangan Program Sekolah

Sekolah disarankan untuk mengembangkan modul atau kegiatan pembinaan
karakter berbasis budaya Dayak Ngaju sehingga siswa dapat mengenal kembali nilai-
nilai adat yang mulai tergerus oleh modernisasi. Selain itu, perlu adanya kerja sama
antara pihak sekolah, tokoh adat, dan konselor untuk merancang program
pembelajaran atau konseling yang mencerminkan nilai Pintar Tuntang Harati.
Kegiatan seperti pelatihan karakter, sesi refleksi budaya, atau lokakarya etika sosial
dapat menjadi media untuk memperkenalkan nilai-nilai ini secara lebih sistematis dan
terstruktur kepada siswa.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian berikutnya dapat memperluas jumlah partisipan dengan melibatkan
tokoh adat dari wilayah lain, guru BK, maupun siswa secara langsung untuk
mendapatkan perspektif yang lebih kaya. Selain itu, studi lanjutan dapat
mengeksplorasi bagaimana nilai Pintar Tuntang Harati dapat dikembangkan menjadi
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model intervensi konseling atau pendidikan karakter yang terstruktur dan dapat diuji
efektivitasnya.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, jumlah partisipan yang terbatas pada dua tokoh adat membuat temuan ini
sangat mendalam tetapi belum merepresentasikan seluruh variasi pemaknaan dalam
komunitas Dayak Ngaju yang lebih luas. Meskipun hal ini sesuai dengan pendekatan
etnografi terfokus, keberagaman pandangan dari tokoh adat lain dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif. Kedua, data penelitian sebagian besar diperoleh
melalui wawancara, sehingga interpretasi sangat bergantung pada keterbukaan dan
refleksi partisipan. Observasi budaya yang lebih luas dalam konteks adat sehari-hari
dapat menambah kekayaan temuan. Ketiga, penelitian ini berfokus pada relevansi
pendidikan dan bimbingan konseling, sehingga aspek-aspek lain dari falsafah Pintar
Tuntang Harati, misalnya dalam konteks kepemimpinan adat, hubungan keluarga,
atau upacara ritual, belum dieksplorasi secara mendalam.
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